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PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 11
REMBANG
NOMOR 12 TAHUN 1991
TENTANG :
PASAR UMUM, PASAR HEWAN DAN PASAR KAKI LIMA
KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il REMBANG

DENGAN RAHMAT TUFAN YANG MAHA ESA
BUPFATI KEPALA DAERAH TINGKAT il REMBAMG

Menimbang : a. habws dangan semakin meningkatrya laju per-
tumbuhan ekonomi masyarakat Kebuparen Da-
er=h Tingkat i] Rembang maka yang sangat
diperiukan sebagai sarans kebutuhan pokok
da'am pardagangsn adalah pasar,

b bahwa Peraiutan Daerah Kzbupaten Daerah
Tirgkat 1I Remberg *omor 23 Tahun 1977
tentang Pasar Daerah Ksbupzten Daersh Ting -
kat I Rembarg dengan sega'a rangkaian pe-
rubahannrya sudsh tigsk selares legi dengen
p=rkembangan kesdaan,

C. bzhwa berkanaan denpan hal-hal tersebut di-
atas, dipandang periu menir jau kembali Pera-
turan Daeran tersebut hurf b distss urtyk
dipsrbahzarui yang pengaturannya ditusngkan
da'am Peraturan Daserzh.

Mengingat : 1. Urdeng-urderg hemeor 5§ Yehun 1974 tentang
Pokok-pokek Pamerintahan di Daersh.

2. Undang-undang Nemor13 Tahun 1950 tentang
Fembentukan Daerah-dserah Kaburaien dalam
Lingkungan Propinsi Jaw s “engzh,
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3. Undang-undang Momor 12/ Drt. Tahun 1957
tentang ~araturan Umum Rotribusi Daerah,

4. Paraturan Daerah Kabupaten Dzerah Tirgkat l
Rambang Nomor 5 Tahun 1989 tent: nc penyi-
dik Pegawai Negeii Sipil di Lingkungan Feme-
rintah <abupaten Daarah Tingkat Ii Rembang.
Dengan Persetujuen Dewan ceiwakilen Rakyat Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat Il Rembang.
MEMUTUSK A NI
Menetapkan 1 Peraturan Daerah Xabupaten Daersh Tingkat Ul
Rembang Tentang Fasar Umum, Pasar Hewan
dan Pasar takiuima Kabupaten Dasrah Tingkat 1l
fRembang.

BAB |

KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Peraturan ini, yang dimaksud dengan ¢
a Bupati Kepaia Daerah adalah Bupati Kepala Daerah Tingkat 1l
Rembang.

b. Dewan Perwszkilan Rakyat Daserah adaieh Cewen Perwawilan
Rakyat Daersh Rabupaten Daereh Tingket i Rembang.

¢. Pamerintah Daerah adalah Pemerinteh Kabupaten Daersh Ting-
kat il Rembang.

d Dinss Pendapatan Daarash sdslah Dinas Pandapatan Daereh
Kabupaten Daerah Tingkat |l Rembang.

e. Dinas Pske:jaan Umum adaiah Dirss Pekerjaan Umum Kabu=-
paian Dasrah tingkat il Rembarg.

f. Dinas Petarnakan adalah Dinas peternekan labupaten Daergh
Tingkat i Rembang.

g ¥epala Pasar adalah Pegawei yang diber: tigas untuk mengu-
rus Pasar tertentu.

h, Pasa¥t, — o 5.
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. Pasar adslah termpat, bargunzn &tau lapargen resmi verg di-

pergurakan untuk mempeitunjukan, memperjuel belikan me-
nyimran baranc degangannya etau menawarkan jasa sebagai
mata pencaharian,

Pasar Umum adalah Pasar yang dimiliki dan dikuasasi oleh
Pemsrintah Daerah.

Pasar Hewsn adalah Pasar yang dipergunakan untuk memper-
jual belikan ternak :

— tarnak kecil kambing dan biri - biri.
— ternak bssar . karbau, lembu, kuda dan ternak fain seje-~
nisnya.

. Pasar kakilima adalabh pasar yang dipergurgksn untuk mem-

perjual oslikan barang dsgangannya pedegang kakilima,

Daerah Pasar edalah tanah atau tempet umum sekeliling pa-
sar dalam jarak 1 (sutu; kilometer dari pasar.

Los pasar adalsh bangunan perranen yang beratap, berdin
ding ridak osrdinding yang dipsrgunakin ssbagai tampat
untuk med=sarkan dan menjuzl barang dagangan atau menja-
lankan perusahazn sebagsi mata pancaharian.

. Kios adalah banguran permenen berdindirg dan bertutup yang

0

bernad~ di lingkung#n pasar.

Berouran pasar adaleh semua bangunan yang berada dalam
linokungan pasar dan dikuasai ssrta dipelihara oleh Pemerintsh
Das=rah

Temps#t p2rjualan a2dalah tampat ruangan dalam los-los pasar
atau halaman pasar yang khusus dipsrqunakan oleh pemskai
untuk menempatksn barang - barang dagangannys termasuk
jusa alat - alat untuk menjalankan psrusahaannya peksrjaan-
atau perusahaannya,

Halaman pasar adalah bagian tanah yang belum didirikan ba-
ngunan atau locs—'os pesar,

Tempat pemberhentian ad=lah tempat yang disedisken khusus
untuk pembarhentian kendaraan.

s Penjaja . .
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s. Psnjzja bsrang adalah orang yang berjualan barang dagangan
yang diiiinkan untuk mengambil tempat ticak tetap menurut

Kepala Pasar.

t Timbangan ternak adaiah alat untuk menimbarg ternzk.

BAB 1

PENDIRIAN, PENGHASUSAN, PENEINTUAN
STATUS DAN BA!AS PASAR

Pasal 2

(1) Bupati <epala Daerah dengan persetujuan Dewan Perwakilan
Rakyat Dazrah menstapkan pendirian, pemindahar dan / atau

penghapusan Pasar

{(2) Bupati Kepala D=serah dengan persetujuan Dewsn Perwakilan
Rakyat Dasrah dapat mensrima peny=rahar pasar desa men-
fadi pasar ymum atau menyerahkan hak kekuassan atas pa-
sar umum kepeda desa.

Pasal 3

Bupati Xepala Daerah menstapkan status dan kelas pasar serta

batas waktu penggunaan pasar
Pasai 4

(') Pasar diberi batas dan j=lur pemiseh yang tereng dengan
tanzh - tanah milik ersrg lain di sekitarnya.

{2) Gambar dari tiap - tiap pasar dengan batas - batasnya disim-
pan dalam arsip Kantor Sekretariet Wi'ayah / Daerah Tingkat 1!
Rembang.
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BaB il

PASAR UMUM
Bagian — Fertema
Pengslolazn Pasar

Pasal B

Pengelolaan, penertiban. pangsturan dan pemeliheraan pasar
Umum diseratkan kepada kepala Dines Perdapaten Daerzh, se-
dang kebersihan pasar diserahkan kepada Dinas Pekerjzan Umum

Pasa! 6
Bun=ti Kepala Daersh manetapkan tingkatan kelas pasar berds-

sarkan besarnya penerimaen retiibusi daiam satu tzhun Anggaran
sebagai bankut 1

a. Pasar kelas | dengan pensiimaan di atss Rp. 50.000.000,00
( lima puluh ju'a rupiah }

b. Pasar kelas |1 dengan p=narimaan di atas |p 17 500 000,00
( tujuh belas juta lima ratus ribu rupiah ) sampai dengan
Rp 50.000 000 CO « lima puluh juta rupish )

c. Pasar kelas Ill dengan pernerimzan distas Rp. 7 £00.000.00
( tujuh juts lima ratus ribu rupish ! sampsi dengan
Rp. 17.500000¢0 ( tujuh be'as juta ima ratus ribu rupiah )

d Pasar kelas IV dsngan psnerimaan Rp. 7.500 000,00 ( tujuh-
juta lima ratus ribu rupiah ; ke bawah.

Bagian ¥edua
Pengelolaan Los Dalam Pasar

Pasal 7
{1} Setiap 'os da'am pasar dioasang panan identites yarg me-
muat jsnis barang dagargan, jumiah pedagang dan nomor urut,

(2) Apabila terdapat barang dagengan yang tidzk termasuk sua-
tu jenis barang dagangan, maka Kepala Pasar menetapkan
jenis barang dimaksud,
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(3" Untuk jsnis das'ng disediskan los bangunan tersendiri yang
memenuhi syarat kesshaian

Bagian Ketiga
Pendirian Kios dalam Pasar
Pasal 8
(1) Satiap padagang dapst m=niiriken kios ditanah dalam ling-

kungan pasar dengan bizya sendiri setelah mendapat ijin ter
tutis dari Bupati Kepala Daerah.

(2) Permohonan ijin disjukan dsngan c7ra mengisi formuir yang
telah disediakan dan mstengkapi tampian-lampirannya.

(1) Svarat- syarat untuk mendrikan Fios dietur delem kontrek
perjanjian oleh Bupati Kepale Daergh

(2) Xontrak p=ijanjisn ditarca tangani pemchen setelah ijin di-
keluarkan dan sebelum pembeangunen kios dimulai.

(3) ¥ontrak petjanjian sebsgaimana dimaksud daizm ayat (2) Pa
gal Ini barlaku selama 5 (lima) Tahun.

(4) Kios yang diberikan oleh per crangsn ssjak selesai dikerjakan
mer jadi miik Pemerinizh Dserzh, sedeng yerg bethak mem-
pergunakan adalzh yarg memtuatrys dergen ketenuar bsh
wa selama waktu yang ds=but dalam perjanj'an yang ber—
sangkutan dibebaskan 50 % dari pembayar=n uang sewa.

Pasal 10
Berdasarkan sifst dan korsiuvksi bercunenrye, kies ditedskan
dalam 3 kelas dzngan pazrsyaratan sebagal berikut }
A. Kios kelas | :
a pondasi dari batu belas.

b. rancka cari keyu jali, dinding dari tewbok, semuanya
dicat dan di kapur,
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c. atap dari seng atau genting.
d. langit—tengit dari kayu jsti gtau sternit.
e. iantai dari papan kayu jati atau tegsl.

B. Kios kelas ]
a pondasi dari batu belah.
b rangks den dinding dari kayu jati dan semua dicst.
C alap dari genting atau seng
d. langit-langit dari bambu anyam (sesek)
e lantai dari plester

C. xios keias lii :
a. rangks kayu jati, dindirg kayu tahun semua dicat, eteu din
ding dari bambu yang dikapur,
b. atap dari genting.
c famgit-leng't dari bambu anyaman (kepang ).
d. lantai dari plester.

Pasal 1%

Dinas Pekerjasn Umum memberni pelsyanan teknis berupa kons—
truksi arsitsktur serta gembar bangunan kios yang diperlukan se—
suai denyan rancina penbangunan pasar yang disjukan oleh
Dinas Pendapatan Daergh.

Pasal 12
Pendirian Kios tidak diparbolshkan sebagai alat untuk memono—

poli.

Bagian k=smpst
Ketantusn Pemakaien Xios dan Los Dalam Pasar Umum

Pasai 13

(1) Baoi para Pedsgsng yang menempati tempat dasaran dida'am
Los dan Kios sacara tetep harus mendepat ijin tertulis dari
Bupati Keoalta Daeiah dangan mengsjukan permohonan ulang
dan msmbayar administrasi.



(7) M=nempati tempat dasaran tetep delem Los dan Kics hanya
bariaku selama 2 (dua) Tahun.

(3) Selarbat-iambairya 20 (tiga putuh) heri sebeium suretilin
menampa'i Los dan <:0s hanis masa bariakunya. maka apabila
para padagang a%an melanjutkan penggunasn tempat daswran
jtuh arus mend-ftar ularg lagi dengan membayer bieye admi-
nistrasi d«ftar u'ang.

(4) Pem kaian tempat dasaran tersebut hanya diperbo'ehksn di-
pargunakan cleh crang yerg tercantum dalam suret ijin dan
yeng hersangkutan wejib lapor atau membusitat ukan kepada
Kepa'a “asar apabi'a untuk sementara wektu ticek dipergurzkan

(5 Aopabila Pemagana ijin tempat dasaran tetap didatam Kios
setama 80 (enam puluh ) hari dalam satu Tetun Angearan
dan daam Los salama '0 :sepulub) heri dalem satu bulen
yarg sedang berjg an tidek memperg ureken hekrya tanpa
membartahukan <epals Pasar, meske Kepala Pasar menegur
ssca-3 tartu'is sampai 3 (tiga) kali dan apabila tetep tidak
dina-hatikan maka haknya dianggap hilang.

(€) Apabila Xios tersebut dalem ayat (F) Pasgl iri dibargun
sandiri, maka dangan ijin Rupati <epala Duersh hak tersebut
dapat gilimpahkan kepzda salah satu ahli warisnya dengan
mamp -tbaharui ijin dan balik nama atas pemakaian,

(7} Los dan Kios milik Femerintah Daerzh ticzk beleh diperjual
belikan daa apabila Pedsgang sudah tidak ingin mensmpati-
nya maka harus mengembaiikannya kepade Pemerintah Dae-
tah.

Fasal 14

Keoa'a Dinas Pandanatan Dazrsh dapat mencadut hak untuk me-

nampiti ten pat dssaran teiap apebla

a a<an dip=rgunakan untuk kepentingan Deaerah.

b. tampat dasaran t:tap dalem Los ditinpgalkan selamra 10 ( se-
puluh; hari dalam sa'u bulan yang sedang betjalen.

¢ tempat. __.
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¢. tempat dasaran tetap dalam Kios ditir ggs'kan selama 80 {snam
puluh) hari dalam satu Tahun Anggeran,

d. tidak membayar retribusi yang ditentuken selama 90 (sembilan
puluh hari dalam sstu Tahun Anggaran.

Bagian Kelima
Ketentuan Retribusi
Pasal 15

(1) Semua orang/Pedagang yang berjuslan didsiam zfau di Dae-
rah Pssar baik secare tetap, harian maupun musiman aikena
kan retribusi berjuslan.

{2) Semua orang/Pedagang yang menggunakan fasilitas Loz atay
Kios didatam Pasar dikenakan retribusi pemakaian tempat.

(3) Bentuk dan cara pembayaran retribusi ditetapken cleh Bupati
Kepaia Dasrah secara harian,

Pasal 16

{1) Bagi pedagan yang memakai Kios Daersh dalam lingkungen
Pasar dikenakan retrizus dengan sistim harian.

(2) Penatapan pengenaan ratribusi Kios didasarkan psda kelas dan
luas Kios,

(3) Ratribusi Kios tetap dikenakan walaupun Kios dalam keadean
tutup dan skan dips:hitungkan setelah Kios dibukz kembali.

Pasal 17

(1) Besarnya tarip retibusi Pasar jam 01 00-13 00 WIB untuk
tiap tiap pssar kecuali sewa Kios / bedag yang sudah diaryr
dengan Feraturan Dazerah tersendiri, adaleh sebagai berikug :



Besarnya Tarip

No 1 Uraian e _
} | Xelas | | Kelas Il | Kelas I | Kelas IV

| 2 R e . sl
A | 1arie PASAR UMUM
%. | Dalam Los tiap M? 5Q.- 40'- 20,- 25,-
2. | Luar Los tiap M2 4e,- | 30 25,- 20,-
3. | ~ikuian 75.- 75 - 50,- 50,-
4. | Gendongan | EO.- 50, - 35— 35,-
5. | 8urung ! kurungan | BO- £0,- 40,- 40,-
6. | Ayam, itik dan sejenis f !

1 ekor ; 25, - 25"~ 25.. 25.-

Penyimpanan barang 1M2|  35,- 30.- 25,- 25,—

Sep=da untuk di jual @ ! l

buah 't 100,- | 100.- 100.- 100 -

Tinpan sepeda E 50,- 50— 50.- 50,-
10. | Bongkaran |

a. Truk | 1000,- | 1000.- 760,- | 750,

b Fick Up | 500 - 500, | 400- | 400.-

c.Cikar | 250~ | 280, 2:0,- | 250,
B. | TARI® PARKI? DI PASAR '1_
1 {Dokar | 50— 60.- 50,~ 60,-
2, (Becak 50~ | 50, 50.- 50,-
3. | Cikar | 50, i 50, t 50— | 50.- °
4. | Giedekan,/Cikar dorong 1 30- | 30.- ; 25,— 25,-

{ i
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! : !
C. |TARIP KAMAR KECIL : ! f
| ,
1 | Hajet kecil | 50,- 50,- | 60~ | 50-
2 i Hajat besar 100,- 100.- | 100~ | 100,

(2) 33:33raya tasip Roswibusi Pasar jam 13.00 - 24,00 W'B untuk tiap-tiep
Pasar kecuali sewa kies / bedag yang sudeh diaiur ¢engen Peraturam
Daerah tersendiri, adaiah sebagai berikut

S T TN PR

! Besarnya tarip
No Uraian
kelas | l Kelas 1l ‘ Keias I ‘Kolas v
% 1 s 1 & | .E ] &
A. | TARP PASAR UMUM | '| 1
1 Dalam Los tiap M2 | 25, ! 20.- | 10.- 5,-
- }
2 Luar Les tiap M2 i <0,- | 15,- 10.- 5,-
3 Pikulan %5,- | 35, 20,- 20,-
4 Gendongan 20 - 20,.- 10~ 10,-
5 Burung satu kurungan 20,- 20,- 10,- i0-
6 Ayam, itix dan sejenisnya 10.- 10.- 10.- 10.-
satu ekor
7 Penyimpanan barang 1 M2 i5,- 10,~ B~ 5,-
Sepada untuk dijual | 25.- 25, 25, - 25,-
1 buzh g ;
g l Titipan sepeda | 15.- | 15, 15,- i5,-
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2 1 3 | a4 | s | 6
10 Bongkaran |
a Truk 1 000,- | 1.000,- 750,- 760,- =
b. Pick Up £00.- 500,- 400.- 400.-
c. Cikar 250, 2:0,- 250,~ 250- »
B. ‘L%R_FL‘_’_‘*_R_‘_R_E_?A?‘_*EI
1 Dokar 50.- 50.- l 50,- 50,-
2 Becak 50 - 50,- i 50,- 50,-
3 Cikar T 50,- 50.- ; 50.~ 50,-
4 . Gled:gan/cikar dorong % I
an 30,- 30.- 25— 25,-
C |TAR'P K2MAR KEC'L
Hajar kecil 50.- 50,- 50.- 50,-
2 Hajat besar | 100,— 100, - 100.- +00.-

P s I x 8 " e

(3) Bessinya ratsibusi untuk ¥ios Daersh di lingkungen Fasar ditentukan
sebagai berikut :

A. Pasar Kslas | i
1 Kios Kelas | sebesar Rp 50 -/ M2/ hari
2. Kios ¥las il sebesar Fp 40,- / M2/ hari
3. Kios Kias il sebesar Rp 30, / M2/hari

B, Pasar Xelss Il : ks
1. Kios ¥slas | s=besar Bp 40/ M2/ hari
2. Kios Ke'as !l sebasar Rp 30 -/ M2/ hari
3 Kios ¥elas ili sebssar Rp 25] M2/ hari
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C Pasar Kelas ili ;

1. Kios €elas | sebesar Rp 25,=/M? harj
2. Kios Kelas Il sebasar Rp 20,-/M2 hari
3 Kios Keias Il sebasar Rp 15,-/M2/nari

Pasal 18

(1) Bagi semua crang yang menjalanken segsie jenis useha se-

(2)

(1

~—

bagai inata pencaharizn dslam daerah Pasar sebzgaimena ter
sebut dalam Pasa! ¥ huruf 1 Peraturan Daerah ini dikenaksn
ietribusi sebesar ;

Pasar Kelas | sabesar Rp 150 -/hari
Pasar Ke'as |l seoesar Rp i00 -/nari
Pasar Relas il sebesar Rp 50,-/hari

Pasar Keias IV sebesar Rp 50,-fhari

Pambayaran retribusi sebagaimana tzrsebut ayat (1) Pasal ini
harus dibayar di muka dan bagi yang telah melunasinya di-
berikan tanda bukti obesrupa karcis.

Pasal 19

Terhadap para psdapeng dikenakan biaya administrasi dan

bzlix nama sebageai baiikut !

a. Biays administrasi atas ijin menempati Los Pasar Umum
secesar Rp 1.500,- dan untuk perpanjangen sebesar
Rp 1.000,00,-

b. Biaya administrasi untuk menempati Kios dslam Pasar dan
poipanjangan pemakaian Kios adalah sebagai berikut :

1) Biaya Administrasi

- kelas | sebesar Rp 10 0006, 00

- keles !l ssbesar __ Fp 7 500,00

— keias  lil sebesar Rp 5.000.00
2) Biaya perpanjangan !

- keias | sebasar Rp 10.000 ‘0

- kélas 1| sebesar Rp 7.500 00

- kelas il sehesar Bp £ 000,00
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d.

- kelas 11} sebesar e

Pasal 14

Biaya ijin psmaksisn Kios diteniukan sebagai barikut

— kalas | sebesar _ Ro B00 000,00

- kelas H s=besar _ _ _ Rp 300 000,00
. Rp 700.000,00

Biaya balk nama atas ijin menempati Los Pesar Umum se-
bassar Rp 1.250 00 dan bisya balik nama atas 1jin menempati
Kios sebesar -0QU _ tige ietus ) ka!i lipat dasi 1arip heiian dan
di bayer di muka.

(2, Tiap pedagang yang berjualan di Pasar Umum wejib memiliki

Kartu Tanda redagang

Kartu Tanda Pedacang sebrgsimena diraksud ayat /2) pasal
ini dikelua kan oleh Bupati Kepa!a Daerah dan untuk menda-
patkannya dikenakan biays sebasar Rp 500, 00 tidak termasuk
pas pnoto serte henya berlaku selama 2 Tahun

(4) Selambat ‘ambatnya 1 mingeu sebeium habis masa berlaku

{1) Satiap orang/pedagang dilarang

nya, Xartu Tanda Pedagsng dapat diperpanjang kembali de-
ngan membeyar sebaga'mane tersebut eya’ (3) tesal ini.
Bagian Keenam
Larangan
Pasal 20

a berjufan / menjajekan berarg-barzng degangan citepi jelem

an atau diatas trotoar atau t=mpat-tempat iain yang dilaiang

b. membawa kendaraan masuk ke dalam Fasar.

¢ berada di dalam "asar sewaktu Pasar sudeh/mesih tutup,
kecuali dengen ijin Kepala Fasen

d bertempat tinggal di dalam pasar.

e masuk ke dalam Pcs3r begi mareka yarg menderita luka—
luka yang tidak terpeiihara atau penyski: menular ateu da
jam keadaan mabuk

-
[}

-

b
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f

g memperdagangkan atau manyimpanan bahan-bahen ysng
mudzh teibskar atau meledak atau bahaya lainnya yang
terarang,

mslopaskan hewan di dalam pasar.

h. memperjual balikan. menawarkan barang-berarg steu jasa,
menjalankan usaha yang di'erang oleh Peratuian Perun—
dang-undangan yang bsriaku.

-
B

menjalankan usaha di dalam paser dengan tidak mengin-
dahkan kepentingan umum atau ketertiban pasar.

j. menyelenggarcksn atau melekukan perjudian, me'zskukan
perbuatan maksiat dalam bentuk epapun di dalam pasar.

k. mengubah atau menambah ruangan Kios tanpa persetujuan
Bupati <epala Daerah.

. membuat kotor di Los-los, lapangen, bangunan alat-alat
dan barang-barang pasar

(2} Apsbila terjadi palanggaran terhadap ketentuan ayat (1) hu-
ruf @ dan k pasal ini. Bupati Kepala Daerzh dapat mencabut
hsk/ijin dan membongksr,/ memperbaiki bangunan dengan bi-
aya dibsbankan kspada si pelanggar.

BAB IV
PASAR HEWAN
Bzgian Pertama
Pengelolaan Pasar Hewan
Passi 21

Pencelo'zan, penerbitan pencaturen dan pemeliharaan Pzear he-
wan disarahkan kepada Keps'a Dinas Pendepsatan Dasrah, se-
dangkan kebersihannya diserahkan kepada Kepaia Dinas Pekerjean
Umum.

Bag'an Kedua
Ketentuan Da'am Fasar Hewan

Pasai 22
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(1) Untuk ternak beser yang akan dijual harus ditimbzrg lebih
dahulu dengan alat timbangen yang disediakan cleh Peme-

rintah Daerah

(2} Pelaksanazn perimbargen tersebut ayat (1) Pasal ini disereh

kan kapada Kepala Peternzkan.

(3) Ternak-ternsk yang #kan djual harus dijage oleh penjualnya
dan ditkat pads tempat-tempat yang telah ditentukan,

{4) Untuk menjaga kelarceran lalu lintes dan keameanen, ternak
yang akan dijual harus dibawa masuk kedalam pesar.

Bagian Ketiga

Tarip Retribusi

(1) Setiap orang’psdagang di'zrang i

Fasal 23
' l Tanp Pasar Hewan (Rp)
a Uraian | ————
! | Kelas | | Kelas Il | Ketas Ili %Kalas v
| e
l 2 | 3 | _a | & | 6
| | i
| Ternak kecil par hari ! 250.- . 250,- § 280, - ‘ 250,-
'| Ternak besar per hari 1 000 - 1.000.- | 1 000.- 1 1 000,-
[ i .
i Menimbang teinak per i 230,- 250, - 250,- ‘ 250,-
% hari ‘ i |
Bagian Keempat
Larangan
Pasal 24

a. mempeidays ngkan ternck di tepi jalan &tau di tempat—

tempat lain yang dilarang.
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b. masuk ke dalam pasar bagi merska yarg mend<rite luka-luka
yang terpelihara atau penyakit menular serta mereka yang se-
dang mabuk.

c. membawa hewen/ternek yang menderite luka-luka atau penya
kit menuiar.

d. membewa hewan/ternek yang belum dijinskkan {(liar} ke da-
lam pasar.

8. menjajakan, menjual stau membawa bahan-bahan yang mudah
terbakar atzu meledak atau yang bisa membahayakan kepen-—
tingan umum

f. menjalankan usaha perjudian atzu melakukan perbuatan mak-
siat dalam bentuk apzpun di dalam pasar.

g. membawa kendaraan masuk ke dalam pasar.

BAB V
PASAR KAKI LiMA
Bagian Pertama
Pengelolaan Pasar Kekilima
Pasal 25

Pengelclaan, penerbitan. pengaturan dan remeliherazn dasar ka-
kilima di serankan kapada K2psla Dinas Pendapatdn Daerah,

Bagian Kedua
Ketentuan Pemakaian Los Pasar Kakilima
Pasal 26

{1} Bagi para pedagang yang menempati tempat dasaran tetap
di dalam Los pasar kakilima harus mendepat ijin tertulis dari
Bupati Kspala Dasrah.

(2) menempati tempat dasaran tetap dalam Los hanya beriaku
selama 2 (dua) tahun depat diperpanjang denosn mengaju-
kan permohonan ulang kepada Bupati Kepeale Daerah,
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(3) Paermohonan uleng tersebut ayat (2) Pasa! ini disjukan se-
lambat - iambatnya 30 (tiga putuh) hari sebelum surat ijin
yang larma habis masa berlekunya dengan membayar biaya
administrasi daftar ulang

(4) Pemakaian tempat dssaren ietep tersebut Farye dipercura-
kan oleh orang yang namenya reicantum de lam suist ijin dan
yarg bersangkutan diwajicken untuk lapor atau membertabu
kan kepsda kepala Pasar epabila untuk sementara wakiu ti-
dak dipergunakan.

(5) Apzbila pemegang ijin terpat daszran tetsp ¢i dalam los se
lama 0 (sepuluh i bhari berturut-turut tidek nemperguneken
haknya tanpa memberitahukan kepesde Kepsla Pasar, maka
Kepala Pasar akan menegur s=cafa tertulis sebanyzk 3 (tiga)
kali dan bilamara tidak diperhatiken juga meks haknya untuk
menempati iempat dasaran tetsp teisebut ekan hilang.

(6) Dengan ijin Bupati Kspala Daerah/hak menempati los dapat
di impahkan kepads saiash satu ahli warisrya dengan mem-
p2rbiharui parmohonan dan balik nama atas pemakai

(7) Pedagang yang sudsh tidak ingin mesnempati Los harus me-
ngambalikan kepada Pemerintah Daerah dan tidek beleh di—
petjual belikan.

Pasal 27

[

Bupati Kepala Daerah dapat msncabut hak untuk menempati tem
pat dasaran tetap apsbiia ;

a akan dipsrgunakan un'uk kepentingan Pemerintah Daerah.

b tempa’ dasaran tztap dalam Los ditinggitkan sslama 10 (se-
puluh hari dalam satu huian yang secang berjelan.

¢. tidak membayar retribusi yang dite ntukan selama 20 (sen bilan
puluh ) haii dalam satu Tehun Anggaram.

Pasai 28

{1) Ped=asng Kakiima diberi pricrites untuk berjulen di Pasar
Kakilima.
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(2) Padaging kakilima yarg dibari Prioritas tersebut tidak diper
kenankan berjuslan di tepi tepi jalan.

Pusal 29

(1) Tanpa se’jin Bupati Kepala Daerah, dilarang untuk merubsh
bantuk bangunen didalam pasar.

(2) Untuk perbaikan los harus ada ijin dari Bupati Kepala Dae—
rah.

Pasal 30

(1} Pars pzdagang kakilima dilarang memperivas stau pindeh
tewpat dasaran tanpa saijin Bupati Kepala Dasrah,

(2) Kepala pasar wajib mengatur menata dan menertibkan peda-
gany-pedagang dilingkungan pasar kakilima.
Bagian Ketiga

Tarip Retribusi

Pasal 31
Tarip retribusi untuk pasar kakilima ditetepkan sebzgai betikut :
a. Tarip Los tiap M2 psr hari sebesar Rp. 50,00
b. Tarip kamar kecil untuk
— hajst keci! sebesar Rp. 50,00
— hajat besar s:bssar Rp. 110,00

Pasal 32

(1) Biaya administrasi dan balik nama sebeser Fp 10.000,00
sodangkan untuk peoanjsnoan/daftar ulang pemakeian los
dalam pasar kakilima sebssar Rp 5 000,00,

(2) Taiip pedagang yang berjualan dipasar kakilima wajib mami-
liki Kartu Tanda Pedagang.

(3) Kartu Tanda Padacang tersebut dikeluarksn o'eh Pupsti Ka-
pala Dasrah dan untuk mendapatkannya dikenakan biaya se-
b:sar Rp 500,00 tidak termasuk pas Photo serta hanya ber-
laku selama 2 tahun.



(4)

(5)

(1)

-

S/ o

Selambat - lambatnya 1 (satu) minggu sebelum hebis masa
beilskunya, Rartu Tande Pedapsng dapat diperparjeng kem-—
bali d2ngan membayar biaya sebageimana tersebul eyat (3)
pasal ini.

Persatuan Pedagang kakilima bertarggurg jawab stas keam-
anan, kebersihan dan keindahan lingkungan pasar kakilima.

Bagianh Ke empat
Larangan — larzngan
Pasal 33
Setiap orang / pedagzng dilarang

a bsrjualan/manjajakan barang—bateng dagangcan ditepi jalan
atau diaias trotoar atau di tempai—tempat lain yang ter—
larang

b. membswa kendaraan masuk ke dalam pasar.

c. berada di dalam psser sewak!u pasar sudah/masih tutup,
kecuali dengan ijin Kepala Pasai.
d. bartampat tinggai di dslam pasar.

@. masuk ke dalam pasar bagi mercka yang menderita Juka—
luka yang tidak terpeiihara atau panyakit menuiar atau da
lam keadaen mabuk

f. melepaskan haw-:n ke dalam pasar kaki'ima.

g. manjijakan/menjua!. ma-y mpan barang-birang yang mudah
terbakar atau meiedak ztau vang membahayakan.

h. mamperjual be'ikan, menzwarkan barang barerg ateu jasa,
menjalankan uszha yang di-arang oleh Peratuien Perun-
dang undangan yang beriaku.

i. mejaienkan usshe di dzlem paser dengan tidak mengindah
kan kepentingan umum atau kstertiban pesar,
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j- menjatarkan / melekukan peijudian, melekuken perbuaten mak-

siat dalam bentuk apapun di dalam pasar.

k. mengubah atsu menambah ruangan ' kios tenpa persetujuan
Bupati Kepaia Daerah.

I. membuat kotor los, kios, lepancan banguran, alat - sizt dan
barang - barang pasar.

(2} Apabila terjadi p-langg=ran terhadsp ketentuan zyat (1) Pg-
sal ini. Bupati Xepala Daerzh dapat mencabut hak /ijin dan
membongkar/memperbaiki bangunan atas beban betya si pe-
langgar.

BAB Wi
KETENTUAN PIDANA DAN PENYIDIKAMN
Pasal 34

Palanggaran terhedap Pssal &, Pasal 13, Pasal 19 ayat (1) dan
Paszl 33 Peraturan Daersh ini diarcem dengan hukuman kuru-
ngan selama-lamanya 3 (tiga) bulen atau denda sebanyzk - ba-
nyaknya Rp 50.000,00 {iima pu'uh ribu rupieh e

-

Pasal 3B

Salain Pejabat Penyidik Umum yang bertugas menyidik tindak
pidans, penyidikan atas tindsk pidana dalam Peratuian Daerah
ini depat juga dilakukan oleh Pejabat Fenyidik Fegewei Mhegeri
Sipil { PP 4§) ditingkungan Pemerintah Daerah yang pengengka-
tan kewenanpan dan menjalankan tugasrye, ditetapkan sesuai
dengan Peraturan 2erundang — undangan yang berlaku.

BAB Vii
KXETENTUAN PENUTUP
Pasal 36

(1) Bengan berlakunya Peraturan Daerah ini, maka Peraturan
Dasrah <abuparen Daerah Tingkat I Rembang Nomaor 23
Tehun 1877 dengen ssgala rangkaian perubahannya dinyatekan
tidak berlaku lagi

(2) Peraturan. 8,
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2 Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tangga! diundangkan.
Agar setiap orang dapat mengetahuinve, memerintahkan pepgun—

dargsn Serzturan Daerzh ini dengan perempaiarrya defan Lem
bzran Daerah Kabupatan Daerah Tingkat |l Rembang.

DEWaMN PERWAKILAN R2ZKYAT Rembzng 2 Desember 1991
DAE=AH KABUPAIEN DAE<AH
TINGRAT Il REMBANG

KETUA :

BURAT!I KEPALA DAERAH
TINGKAT Il REMBANG

SQEGENG SARWONO Drs. H. WACHIDI! RIJONC

DISAHKAN :

Dengan Keputusan
Gubernur Kepela Daerah Tingkat |
Jawa Tengah
Tanggal 10 Pebruari 1882

Nomor 188.3:61 /1982

An, Sekretaris Wiayah + Dzerah
Tingkat t Jawa lengah
Kepala Biro Hukum

SARDJITO SH

NIP. 500034 373
Diundangkan dalam Lembaran Dezerah
Kabupaten Daerah Tingkat Il Rembang
Nomor 4 Tahun 1992 Seri B No. 3
pada tanggal 17 Pebruari 1992

Sekretaris Wilayah / Daerah

Drs. H SOED/'HARTO
NiP, 500 029 511




PENJELASAN ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 1l
REMBANG
NOMOR 12 TAHUN 1991
TENTANG
PASAR UMUM. PASAR HEW=aN DAN PASAR KAKI LIMA
KABUSATEN DAERAH TINGKAT Ii REMBANG

I PENJELASAN UMUM

Persturan Daerah Kebupaten Daerzh Tirpkst if Fermberg
Nomor 23 Tahun 1877 tentang Pasar Daersh Kebupeten Da-
erah 'ingat H Rembang dengan sagala rangksian peruba-
hannya dipandang sudah tiduk selaras lagi dengan perkem-
b3angan keadasn terutama yang menyangkut masalah tarip -
tarip yang diaturnya
Hal ini disebahkan dergan semakin meningkatnya laju per-
tumbunan skonomi masyarskat di Kabupaten Daerah Tingkat
ll fembang.

Selain itu, apabila dikaitkan dergen kebijakearzen yYérg di
temoub oleh “emerintsh Daereh untuk meren Fung¢ pere peda-
gang kakilima didalam suatu pasar yang diramakan pasar kaki-
lima, maka tentu saja hal ini mameriukan pangaturan tersendiri

Oleh karena itu maka dipandang perlu meninjau kembali
Peraturan Daerah Nomor 23 "ahun 1977 dengan segala ra-
ngkaian perubahannya tersebut dengen jaian menc: butrya
dan mangziurnya kembali deng-n Peraturan Dasrah baru,

II, PENJELASAN PASAL DEMI PASAL :

Pasal ' s/d 11 ¢ Cukup jalas

Pasaj 12 ¢ Yang dimaksud dengan monopo-
ii yaitu apabia seorang pengu-
seha‘pemakai kios menggunakan
lebin dar tiga kios dalam satu

Pasal. g,



Pasal

Pasal

Pasal
Pasal
Pasal

- G

13 syat (V) o/d (4)
ayat (5) i

ayat (6) dan (7)
14

15 s/d Pasal 26 :
27
28 s,/d Pasal 36 :

Cukup jelas

Pemakai les harus mamberitehu-
kan kapada Kepa'a Pasar apabila
tidak mempergunakan los selama
10 hari berturut - turut dalam
satu bulan

Cukup jelas

Pencabutan hak hanya despat di-
lakukan apabila sebelumnya su-
dah di temcuh langkah- langkah
awal sesuai ketsntuan yang ber-
laku.

Cukup jeles.
Baca penje'asen Pasal 14.
Cukup jelas.




